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ABSTRAK

Perencanaan turap pada umumnya berada pada tepi sungai atau tepi jalan yang mengalami longsoran atau kerusakan,,salah satu fungsinya yaitu sebagai penahan tanah agar tidak tergerus atau terikut longsor. Oleh sebab itu pada kesempatan kali ini penulis mengambil studi penelitian pada turap jalan gembira I kecamatan teluk pandan kabupaten kutai timur.

Pada lokasi tersebut telah terjadi longsoran tanah ke daerah tepi sungai, akibatnya bahu jalan gembira I sudah terkikis sampai tepi jalan, dikhawatirkan akan menggerus jalan gembira I apabila tidak ditangani. Adapun pengamatan dan penelitian dilakukan pada sta 00+500 sampai dengan  sta 01+000, perencanan tiang pancang menggunakan minipile beton ukuran 20cm x 20 cm panjang 6 m sesuai dengan hasil penyeildikan tanah berupa sondir dan boring. Adapun dinding pasangan batu gunung sebgai dinding turap dimana telapak pondasi menggunakan beton bertulang k 300, sebagi pengikat dibuat kolom sebagai expantion joint dengan dinding turap.
Kata kunci : perencanaan turap pada kecamatan teluk pandan KUTIM
PENDAHULUAN

Tanah selalu mempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi pekerjaan konstruksi.tanah adalah pondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan konstruksi dari bangunan itu sendiri seperti tanggul atau bendungan, atau kadang – kadang sebagai sumber penyebab gaya luar pada bangunan, seperti tembok/dinding penahan tanah, jadi tanah itu selalu berperan pada setiap pekerjaan teknik sipil.

Mengingat hampir semua bangunan itu dibuat diatas atau dibawah permukaan tanah, maka harus dibuatkan pondasi yang dapat memikul beban bangunan itu atau gaya yang bekerja melalui bangunan itu. Umpamanya, jika tanah itu cukup keras dan mampu untuk memikul suatu pangkal/kepala tiang pancang, maka pondasi dapat dibangun langsung diatas tanah tanah itu. Bila di khawatirkan akibat tanah itu akan rusak atau turun akibat gaya yang bekerja melalui tiang pancang untuk meneruskan gaya tersebut itu ke lapisan tanah yang mampu memikul gaya itu sepenuhnya. Kadang-kadang akibat suatu kesulitan yang membahayakan, tindakan perbaikan lapisan tanah yang lebih menguntungkan.

Masalah – masalah teknik eperti yang tersebut diatas yang sering dijumpai oleh ahli-ahli teknik sipil, harus dipertimbangkan sedalam-dalamnya, yakni untuk meramal dan menentukan kemampuan daya dukung tanah beserta kemungkinan dalamnya penurunan yang akan terjadi yang disebabkan oleh gaya yang bekerja.

Bila suatu pondasi/turap dibangun langsung diatas suatu lapisan tanah keras yang terletak dibawah suatu lapisan tanah yang lunak, maka kita perlu juga memperkirakan dan menentukan agar lereng galian itu cukup stabil. Demikian pula perlu memperkirakan dan menentukan agar lereng galian itu cukup stabil. Demikian pula perlu diperkirakan pengaruh dari keadaan air tanah dalam lapisan yang lunak beserta kesulitan-kesuitan yang dapat ditimbulkan selama pekerjaan berlangsung.

Selanjutnya bila sutau pondasi/turap dihubungkan dengan suatu tanah timbunan, maka harus diadakan analisa mengenai tabiat dari tanah yang diakibatkan oleh tekanan beban dinamis dan keadaan pemadatan tanah timbunan.

Untuk mengadakan permalan dan penilaian teknis sedemikian diperlukan pengertian yang mendalam mengenai karateristik mekanis dari tanah.hal ini akan dijelaskan pada penjelasan yang berikutnya. Selanjutnya perlu dikemukan bahwa pengalaman dan pengetahuan mengenai kondisi  tanah yang telah diadakna pembangunan beserta kondisi bangunan itu, adalah berguna untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

Tanah mempunyai sifat kemampatan yang sangat besar jika dibandingkan dengan bahan konstruksi seperti baja atau beton. Baja dan beton adalah bahan yang tidak mempunyai pori. Itulah sebabnya volume pemampatan baja dan beton itu adalah sangat kecil, sehingga dalam keadaan tegangan biasa baja dan beton tidak mempunyai masalah. Sebaliknya karena tanah mempunyai pori yang besar, maka pembebanan biasa akan mengakibatkan deformasi tanah yang sangat besar.  Hal ini tentu akan mengakibatkan penurunan  pondasi/turap yang akan merusak konstruksi.

TINJAUAN PUSTAKA

Umumnya tembok penahan tanah digunakan untuk tempat dimana penanggulan atau pemotongan tanah untuk menyelaraskan spesifikasi antara konstruksi dan kondisi lahan.Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan adalah sebagai berikut :

a. Tinggi tebing dari dasar sungai sampai ke atas (permukaan tanah/jalan)

b. Tentukan dimensi dan bentuk yang sesuai dengan kondisi lahan dimana lebar plat bawah (B) dianggap antara 0,5 – 0,7 H dimana H adalah ketinggian turap.

c. Lebar bagian puncak Topping dianggap lebih dari 0,2 m dari titik pelaksanaan.

d. Hasil penyelidikan tanah berfungsi untuk mengetahui kondisi tekstur tanah dimana akan dihitung tekanan tanahnya.

e. Perhitungan dan penentuan tegangan yang diijinkan  pada struktur antara lain berat isi,kekuatan rencana,tegangan tekan lentur dan tegangan geser.

f. Faktor keamanan untuk faktor gelincirnya.daya dukung diijinkan dan Fs = 1,5

g. Koefisien geser alasnya.

 


Gambar 2.1 Tembok Penahan Tanah Type Gravitasi

            Keterangan :

H = Tinggi pondasi penahan tanah

B = Lebar Plat /alas bagian bawah ( 0,5-0,7H)

B′ = Lebar bagian puncak (H/12) Min 30 cm

D = Tebal Plat alas (H/6 – H/8)

Tabel Tinggi 2.1 Tegak Lurus,perbandingan kemiringan tebing dan panjang balok.


[image: image1.emf]0 - 1,5 1,5 -3,0 3,0 - 5,0 5,0 - 7,0

Kemiringan Penanggulan 1 : 0,3 1 : 0,4 1 : 0,5 1 : 0,6

Lereng Pemotongan Tanah 1: 0,3 1 : 0,3 1 : 0,4 1 : 0,5

Panjang BalokPasangan Batu Kering 35 35 - 45 - -

(batu) cm Pas. Batu dgn adukan semen(badan saja) 25 35 - 45 45 -

25x5*=30(25-35)+10*(35-45)+15*(35-45)+20*

= 35 - 45 =50 - 60 =55-65

Keterangan * menunjukkan tebal beton

Tinggi Tegak Lurus (m)

Pas. Batu  adukan (badan dan belakang)

 Sumber Mekanika tanah &Teknik Pondasi

PEMBAHASAN


Penggunaan Tembok Penahan type Gravitasi
Tembok penahan macam gaya berat bertujuan untuk memperoleh ketahanan terhadap tekanan tanah dengan beratnya sendiri.Karena bentuknya yang sederhana dan juga pelaksananya mudah jenis ini sering di gunakan apabila kebutuhan konstruksi tidak terlalu tinggi atau bila tanah pondasinya baik.

   untuk mendapatkan kemantapan dengan beratnya sendiri,tetapi dengan jenis ini pasangan batu gunung disusun dan di kombinasikan dengan pengecoran plat/slab beton bertulang dan kolom struktur karena adanya tegangan tarik pada badan tembok dan ini digunakan sama seperti pada jenis penahan jenis gravitasi yang besar dan kebutuhanya sesuai dengan yang diperlukan.  


Analisa Pondasi tembok Penahan Tanah.

Umumnya tembok penahan tanah digunakan untuk tempat dimana penanggulan atau pemotongan tanah untuk menyelaraskan spesifikasi antara konstruksi dan kondisi lahan.Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan adalah sebagai berikut :

h. Tinggi tebing dari dasar sungai sampai ke atas (permukaan tanah/jalan)

i. Tentukan dimensi dan bentuk yang sesuai dengan kondisi lahan dimana lebar plat bawah (B) dianggap antara 0,5 – 0,7 H dimana H adalah ketinggian turap.

j. Lebar bagian puncak Topping dianggap lebih dari 0,2 m dari titik pelaksanaan.

k. Hasil penyelidikan tanah berfungsi untuk mengetahui kondisi tekstur tanah dimana akan dihitung tekanan tanahnya.

l. Perhitungan dan penentuan tegangan yang diijinkan  pada struktur antara lain berat isi,kekuatan rencana,tegangan tekan lentur dan tegangan geser.

m. Faktor keamanan untuk faktor gelincirnya.daya dukung diijinkan dan Fs = 1,5

n. Koefisien geser alasnya.


Keuntungan dan Kekurangan pemakaian konstruksi type Gravitasi

Dalam suatu konstruksi ada keunggulan dan kelemahan dari konstruksi karena pengaruh dari beberapa hal baik teknis dan non teknis.Adapun telaah keuntungan dan kekurangan sebagai berikut:

 
Keuntungan:

· Konstruksi mudah dalam pelaksanaannya sehingga mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan.

· Secara umum jenis struktur konstruksi kuat,kokoh dan tahan lama.

· Pengadaan material mudah didapatkan terutama untuk jenis material 
pasangan batu.

· Karena kondisi dilapangan tanah keras,maka jenis konstruksi ini lebih cocok dan ekonomis..

· Lebih banyak menyerap  tenaga kerja sehingga 
bisa membantu meningkatkan ekonomi disekitar lokasi pekerjaan.

· Apabila terjadi kerusakan maka maintenance lebih mudah dan tidak mempengaruhi terhadap  struktur yang lainnya.

· Pada area belokan/kelokan maka konstruksi 
bisa mudah menyesuaikan dengan kondisi jalur jalan dan sungainya.(sesuai meander sungai) tanpa mempengaruhi konstruksi.

· Penempatan material dapat menyesuaikan dengan kondisi lokasi pekerjaan,dan tidak mengganggu akese lalu lintas jalan.

Kerugian:

· Karena dalam pelaksanaanya memerlukan banyak tenaga kerja dan material batu gunung apabila keduanya tidak terpenuhi berdambak terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan.

· Perlu lebih jeli dalam pengawasan pada pelaksanaan pekerjaan,apabila lengah dalam pengawasan dikhawatirkan campuran tidak baik dan susunan batu banyak kosong,sehingga berpengaruh terhadap kekuatan konstruksi antara lain retak dan ambruk.

· Diperlukan tempat/lokasi khusus untuk penempatan sementara terutama untuk tiang pancang dilokasi pekerjaan,apabila keterbatasan lokasi maka akan mengganggu schedule pelaksanaan konstruksi.

· Diperlukan mobilisasi dan distribusi dan angkutan khusus (Trailer) khususnya tiang pancang apabila akses jalan sempit dan lokasi jauh akan menambah cost material on site nya.

· Apabila pekerjaan pemancangan tidak dilakukan dengan baik maka berakibat tiang akan hancur/patah/pecah.

· Karena konstruksi meamanjang dan jadi satu kesatuan apabila resapan kurang dan tidak dibuatan delatasi dan sambungan lepas maka akan mempengaruhi konstruksi.


Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi.


Dalam pelaksanan pekerjaan konstruksi ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain :

a. Pembersihan area pelaksanaan konstruksi dari semak belukar dan hal yang mengganggu pekerjaan.

b. Pembuatan galian dan kemiringan talud/tebing sungai dengan alat berat Excavator.

c. Bouplank dan penentuan titik-titik pancang serta elevasi pondasi turap

d. Pemancangan beton mini pile dengan alat pancang diesel hammer.

e. Pelaksanaan konstruksi tembok penahan tanah/turap.

· Galian plat berada dibawah permukaan tanah/dasar sungai dan melihat penurunan dasar sungai serta pengkikisan.

· Penulangan plat alas/Pelat tumit(heel slab) (poer plat/pile cap) harus dipotong tiang pancangnya agar tulangan tiang menyatu/tersambung dengan tulangan plat beton

· Pengecoran beton plat/slab dengan mutu beton K-250 Kg/cm² cara manual/site mix.

· Penulangan dan pengecoran kolom pembagi tembok /turap.

· Pemasangan tembok/turap penahan tanah dengan pasangan batu gunung

· Dibuatkan delatasi /sambungan lepas (Expantion Joint) dengan jarak 10 m dalam hal ini karena jarak antar kolom 3 m,maka dibuat jarak 9 m atau 3 kolom baik struktur dan bangunan tembok penahan tanahnya.

· Dibuatkan pipa drainasi per 3 m² dengan diameter 5 cm atau 2 “ dibagian belakangnya ditutup dengan ijuk sebagai penyaring drainasi dari kotoran.

· Pemasangan batu gunung dengan campuran semen 1:4 agar didapat spesi adukan yang monolit dengan material batu gunung dimana penyusunanya pada posisi berdiri dengan jarak siar 3-5 cm dan terisi dengan spesi dikeliling material batu gunung yang terpasang.

· Finishing berupa plesteran mata sapi pada bagian luar secara random/acak dan rapi agar didapat ikatan antar material batuan serta nilai arsitektural.

f. Pengurugan area dibelakang tembok penahan tanah dimana elevasinya minimal sama dengan elevasi tanah bahu jalan.

PENUTUP

Pada perencanaan turap jalan suka damai sta 00+500 sampai dengan 01+000 kecamatan teluk pandan, ada beberapa hal yang dapat diambil sebagai dasar perencanaan, hal tersebut di simpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan, penggunaan tiang pancang beton dan pondasi pasangan batu gunung dapat dilaksanakan dengan mengikuti hasil yang telah dianalisa. Adapun daya dukung tanah di lokasi setelah melalui survey penyelidikan tanah dan hasil laboratorium dapat menopang pondasi pasangan batu dan tiang pancang beton sesuai dengan ukuran dan spesifikasi yang telah dianalisa dan perhitungan teknis. Konstruksi pasangan batu akan dibuat per section dimana tiap section akan dibuat kolom delatasi sebagi pengikat antar dinding pasangan batu, telapak pondasi menggunakan beton K 250 selain berfungsi sebagai penahan beban juga pengikat antara kolom yang saling terhubung tiap section. Untuk pasangan batu tiap section sepanjang 5 meter . hasil desain ukuran ini sesuai dengan hasil survey dan perhitungan sehingga dapat  direfrensikan untuk dilaksanakan. 

2. Pemancangan tiang beton menggunakan sistim friction yaitu dengan kelompok tiang dimana pemancangan tidak sampai tanah keras, setelah dilakukan sondir dan boring, hasil laboratorium menyatakan tanah dilokasi penelitian mampu menopang beban diatasnya dengan menggunakan sistim friction, dimana metode pelaksanaan mengikuti dengan standar pelaksanaan yang telah ditetapkan.  Adapun tiang beton yang direfrensikan tiang beton pabrikasi yang telah disertifikasi standar mutu. 

SARAN

Setelah dilaksanakan hasil perhitungan dan analisa perencanaan turap  jalan suka damai sta 00+500 sampai dengan 01+000 kecamatan teluk pandan, masukan saran sebagai refrensi perencanaan  sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan dan analisa yang dilakukan perlu adanya dukungan dari perencanaan lainnya yang terkait seperti perencanaan jalan dan perencanaan drainase, karena elevasi didaerah desa suka damai sebagian besar adalah perbukitan yang ditanami pertanian dan perkebunan. Oleh sebab itu perencanaan ini hendaknya dikaji lebih mendalam lagi. Untuk normalisasi aliran sungai juga diperlukan untuk mengamankan badan jalan, karena di khawatirkan dapat menggerus badan jalan lainnya.

2. perlu normalisai saluran yang diusulakan dalam perencaaan ini, karena dengan normalisasi saluran juga akan membantu aliran air semakin lancar dan gerusan pada dinding pasangan batu juga akan semakin kecil.gebalan rumput diperlukan sebagai penutp bahu jalan tepi pasangan batu. Dengan demikian hasil perencanaan ini semakin berhubngan dengan pekerjaan tambahan lainnya yang mendukung kekutan dari turap ini.
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Sheet1

		Tinggi Tegak Lurus (m)				0 - 1,5		1,5 -3,0		3,0 - 5,0		5,0 - 7,0

		Kemiringan		Penanggulan		1 : 0,3		1 : 0,4		1 : 0,5		1 : 0,6

		Lereng		Pemotongan Tanah		1: 0,3		1 : 0,3		1 : 0,4		1 : 0,5

		Panjang Balok		Pasangan Batu Kering		35		35 - 45		-		-

		(batu) cm		Pas. Batu dgn adukan semen(badan saja)		25		35 - 45		45		-

				Pas. Batu  adukan (badan dan belakang)		25x5*=30		(25-35)+10*		(35-45)+15*		(35-45)+20*

								= 35 - 45		=50 - 60		=55-65

		Keterangan * menunjukkan tebal beton






